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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Peran Orang Tua

1. Pengertian Peran Orang Tua

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “peran” berarti seperangkat tingkat yang diharapkan oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat yang di maksud orang tua adalah ayah dan ibu yang telah melahirkan kita. Sedangkan menurut Islam keluarga bermula dengan terciptanya hubungan suci yang menjalin seorang laki-laki dan perempuan melalui perkawinan yang halal memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya.
 Lalu ketika suami istri itu di karuniai seorang anak, maka disebutlah mereka sebagai orang tua.

Anak bagi orang tua merupakan amanat dari Tuhan yang merupakan kewajiban mereka untuk selalu membimbing, menjaga dan memeliharanya. Hal ini sebagaimana didasarkan kepada dua sumber peninggalan Rosul ialah Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dari dua sumber hukum tersebut dapat diambil ayat dan hadist tentang pendidikan antara lain:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((( 

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, dan penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang di perintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakannya apa yang di perintahkan.” (Q.S. At-Tahrim : 6)

(((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( ((((((((..... (9)
“Dan Hendaklah Takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka aak-anak yang lemah.”(Q.S. An-Nissa’:9)

عَنْ اَبِيْ هُرَيْرَةْانْ رَسُوْلُ الله عَلَيْهِ وَسَلَمْ قَلَ:مَنْ دَعَااِلَى هُدَى كاَنَ لَهُ مِنَ الاَجَرِمِثْلَ اُجُوْرِ مَنْ تَبَعَهُل لاَيَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ اُجُوْرِهِمْ شَيَأَوَمَنْ دَعَااِلَى ضَلاَلَةِ كَانَ عَلَيْهِ مِنَ الاثم مِثلَ اثم من تَبَعَهُل لاَ ينقصُ ذَلِكَ مِن اثا مهم شيأ (رواه مسلم)
Dari Abu Hurairah : Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : “Barang siapa mengajak kepada petunjuk baginya pahala seperti orang yang mengikutinya tidak dikurangi dari pahala mereka sedikitpun. Barang siyaa mengajak kepada perkara buruk baginya dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tidak kurang sedikitpun dari dosa mereka.” (HR. Muslim)

Dua kutipan tersebut cukup memberikan petunjuk bahwa dalam dua hal sumber hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist terdapat ajaran atau perintah penyelenggarakan pendidikan baik secara umum maupun secara khusus dalam lingkungan keluarga. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya agama itu bagi generasi yang akan datang.

Dalam pelaksanaan pendidikan orang tua memainkan peran penting pada beberapa bidang antara lain: pendidikan jasmani, kesehatan akal (intelektual), keindahan, emosi dan psikologikal, agama dan moral. Karena itu orang tua harus pandai dalam memelihara anak agar tidak terjerumus pada jalan yang salah.

Orang tua sangatlah berpengaruh atas pendidikan anak-anak sejak lahir, ibu adalah yang selalu ada disampingnya.

Oleh karena itu meniru perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Demikian juga seorang ayah berpengaruh besar terhadap anak. Cara ayah melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara kerja anaknya. Ayah merupakan penolong anaknya apabila dia mau mendekati dan memahami hati anaknya.

Di dalam rumah tangga harus tergambar situasi cinta terhadap nilai-nilai pendidikan dan ilmu pengetahuan. Sikap anggota keluarga ayah, ibu dan anak-anak harus terdorong untuk selalu menambah pengalaman, informasi yang akan mendukung kehidupan keluarga.

Sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya, peran orang tua dapat di perinci sebagai berikut:

a. Peran Ibu

Ibu adalah orang tua terdekat dengan anak, sehingga harus menunaikan peran dalam kehidupan rumah tangga dan ibu adalah guru pertama dan paling penting bagi anak, pelajaran yang paling penting untuk dipelajari oleh anak selama tujuh tahun pertama dalam kehidupannya lebih banyak diarahkan kepada pembentukan tabiiat dari pada segala perkara yang akan di pelajari pada tahun-tahun berikutnya.

Peran seorang ibu dalam rumah tangga antara lain, sebagai berikut:

1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang.

2) Pengaruh dan pemelihara.

3) Tempat mencurahkan isi hati.

4) Pengantar kehidupan dalam rumah tangga.

5) Pembimbing hubungan pribadi.

6) Pendidik dalam segi emosional.

Jadi seorang ibu harus menjadi tokoh utama dalam pekerjaan mendidik anak-anaknya. Dalam pergaulan bersama anak-anaknya, teristimewa ketika mereka masih kecil, maka seorang ibu harus senantiasa menjadi pendidik dan teman bagi mereka yang baik pula.
b. Peran Ayah

Seorang ayah diharapkan agar mempunyai kesadaran bahwa ia juga perlu turut bertanggung jawab dalam perawatan, penjagaan, pendidikan dan bimbingan anak-anaknya bersama-sama dengan sang istri.

Menurut Ellen G. White berkata:

Kewajiban bapak kepada anak-anaknya tidak dapat dipisahkan kepada ibu kalau ibu melakukan kewajiban sendiri, iapun mempunyai cukup tanggung jawab untuk dipikul. Hanya bekerjasama antara bapak dan ibunya, sehingga dapat melaksanakan pekerjaan mereka dengan baik dan memuaskan”.

Tugas dan tanggung jawab ayah lebih dominan terhadap anak-anak adalah sebagai berikut:

(1) Sumber kekuasaan di dalam keluarga.

(2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat ataupun dunia luar.

(3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga.

(4) Pelindung terhadap ancaman dari luar.

(5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan.

(6) Pendidik dalam segi rasional.

Jadi peran orang tua yang dimaksud adalah semua perilaku dan tindakan yang diharapkan diberikan kepada orang lain dalam rangka mendidik seseorang menjadi lebih baik yakni orang tua (ayah dan ibu) dan anak.

2. Tugas dan Kewajiban

Kehadiran anak dalam keluarga secara alamiah memberikan adanya tanggung jawab dari orang tua. Tanggung jawab ini didasarkan atas motivasi cinta kasih. Secara sadar orang tua mengemban kewajiban untuk memelihara dan membina anaknya sampai ia mampu berdiri sendiri (dewasa) baik secara fisik, sosial maupun moral.

Tanggung jawab orang tua pertama adalah sebagai suatu kewajiban yang dapat dilaksanakan dengan mudah dan wajar karena sudah menjadi sifat manusia yang dibawa sejak lahir yaitu mencintai anaknya.

Dasar-dasar tanggung jawab keluarga/orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi :

a. Memelihara dan membesarkan anak, ini adalah bentuk yang paling sederhana dan tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan baik jasmani dan rohani.

c. Memberi dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan anak.

d. Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.

e. Dorongan/motivasi kewajiban moral, sebagai konsekwensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya, tanggung jawab moral ini meliputi nilai religius spiritual yang di jiwai ketuhanan yang maha esa dan agama masing-masing, di samping di dorong oleh kesadaran memelihara martabat dan kehormatan keluarga.

f. Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga yang pada gilirannya juga menjadi bagian dari masyarakat, bangsa dan negara, bahkan kemanusiaan. Tanggung jawab ini merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab kekeluargaan yang diikuti oleh darah keturunan dan kesatuan keyakinan.

Setiap orang menginginkan agar keturunannya dapat di banggakan dan dapat membahagiakan orang tua di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, keseimbangan antara orang tua dan anak harus dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Dalam Al-Qur’an umat Islam di perintahkan untuk lebih mengutamakan kerabatnya dalam memberikan perhatiannya.

Firman Allah dalam Surat Asy-Syura : 214-215

((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((( (((((( (((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.”

Dalam keluarga terdapat hubungan timbal balik antara orang tua dan anak-anak yang mana kewajiban orang tua menjadi hak bagi anak-anaknya dan begitu juga sebaliknya kewajiban anak merupakan hak bagi orang tua.

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang kewajiban orang tua terhadap anak-anak berikut ini kami kemukakan hal-hal terpenting yang harus di lakukan orang tua antara lain:

a. Memberikan contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam berpegang teguh pada akhlak mulia.

b. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang dan suasana praktis dimana mereka dapat mempraktekkan akhlak yang di terima dari orang tuanya.

c. Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan sabar dan bijaksana.

d. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-tempat kerusakan dan lain-lain, dengan cara dimana keluarga dapat mendidik akhlak anak-anaknya.
 Peran orang tua terhadap anak adalah sebagai ukhuwah hasanah, serta memberi contoh suri tauladan yang baik terhadap anak-anaknya.

e. Memilih nama yang baik bagi anaknya. Islam menganjurkan agar memberi nama yang baik pada anaknya, karena nama mempunyai pengaruh positif atas kepribadian manusia, begitu juga atas tingkah laku da cita-citanya.

f. Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dan menolong mereka membina akidah yang betul dan agama yang kukuh.

g. Orang tua harus memberikan contoh atau tauladan dengan baik bagi anak-anaknya dan juga harus menyediakan suasana rumah tangga yang sholeh.

h. Orang tua dari anak usia belajar berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anak-anaknya.

Tanggung jawab dalam pendidikan Islam itu meliputi kehidupan dunia dan akhirat. Dalam arti luas dapatlah di perkirakan bahwa pada orang tua tidak mungkin dapat memikulnya sendiri secara sempurna, lebih-lebih dalam masyarakat yang senantiasa berkembang maju.

Hal ini merupakan tanggung jawab orang tua tidaklah harus di pikul sendiri-sendiri, karena sebagai manusia pasti mempunyai keterbatasan, namun harus diangkat bahwa setiap orang tua tidak dapat mengelakkan tanggung jawab itu. Artinya pada akhirnya tanggung jawab itu berada dan kembali kepada orang tua juga, karena itu sebagai tanggung jawab pendidikan dapat di limpahkan kepada orang lain melalui sekolah.

3. Orang Tua Sebagai Pendidik Pertama dan Utama
Keluarga adalah bagian yang pertama dalam mendidik anak-anaknya yang diserahkan kepada orang tuanya. Tanggung jawab keluarga lebih besar jika dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan lain, sebab keluarga mempunyai hubungan yang sangat halus disamping memegang sebelum anak mengenal dunia luar dalam arti mengenal pergaulan yang lebih luas, maka orang tuanyalah yang pertama-tama mendidiknya akan membawa pengaruh terhadap anak didik.


Zakiah Darojat mengatakan bahwa:

Dengan pengalaman yang lahir dari anak, baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya sewaktu kecil akan menjadi bagian dari pribadi yang akan berkembang, ini berarti bahwa sikap dan keadaan orang tua sangat menentukan dalam pembinaan pribadi, anak, orang tua yang beriman, percaya kepada Tuhan, menjalankan ajaran agama dalam hidupnya sehari-hari dengan beribadah, berakhlak baik akan merupakan unsur-unsur yang positif dalam pembinaan pribadi anak.

Mengingat pentingnya hidup berkeluarga yang demikian itu maka Islam memandang keluarga bukan hanya persekutuan hidup terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberikan kemungkinan celaka dan kebahagiaan anggota-anggota keluarganya dunia dan akhirat.

Oleh sebab itu, pendidikan yang berlangsung dalam keluarga adalah tempat bagi anak untuk pertama-tama belajar hidup dalam pergaulan, anak selalu belajar untuk hidup dan bergaul dengan sebaik-baiknya. Anak belajar terus menerus dari orang tuanya, meniru dari segi perkataannya, perbuatannya, serta bagaimana ia seharusnya melakukan kebiasaan-kebiasaaan yang baik menurut pandangan agama maupun masyarakat.

Keluarga adalah pendidik pertama dan utama pertama yang di maksud bahwa kehadiran anak di dunia ini disebabkan hubungan kedua orang tua.

Kewajiban ini di hubungkan kedua kewajiban orang tua tidak sekedar memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai individu yang senantiasa menjalankan ajaran-ajaran agama. Sedangkan utama maksudnya adalah orang tua bertanggung jawab pada pendidikan anak. Hal itu memberikan bahwa seorang anak di lahirkan dalam keadaan tidak perdaya. Dalam penuh ketergantungan dengan orang lain, bahkan tidak mampu menolong dirinya.

4. Proses bimbingan dalam diri anak

Sebelum membahas tentang proses pembimbingan dalam diri anak ada baiknya penulis kemukakan beberapa metode atau cara dalam membimbing anak dalam rangka membantu untuk meningkatkan, mengendalikan dan mengembangkan anak, sehingga orang tua akan memperoleh keberhasilan dalam proses kehidupan selanjutnya. Adapun metode atau cara yang ingin penulis kemukakan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Memberi tugas untuk menjalankan perintah

Pada masa usia ini umur 7-12 tahun anak memasuki masa belajar di dalam dan di luar sekolah. Misalnya saja anak belajar di sekolah tetapi membuat latihan pekerjaan rumah yang mendukung hasil belajar di sekolah dalam perkembangan ini anak memerlukan penambahan pengetahuan melalui belajar. Belajar secara sistematis di sekolah dan mengembangkan sikap, kebiasaan dalam keluarga. Anak perlu memperoleh pelatihan dan pujian perilaku dalam keluarga. Anak perlu memperoleh pelatihan dan pujian perilaku bisa prestasi-prestasinya yang baik, baik di rumah maupun di sekolah. Anak tetap memerlukan pengawasan dari guru dan orang tua untuk memunculkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan ketrampilan-ketrampilan baru. Pengawasan yang terlalu ketat atau persyaratan yang terlalu luas bisa berakibat kurang inisiatif untuk mengembangkan kemampuan-kemampuannya.
 Seorang anak akan merasa dihargai dan diperhatikan apabila selalu mendapat tugas untuk mengontrol hasil pekerjaan anak-anaknya. Jadi anak pada usia ini sebaliknya sudah mengenal peraturan-peraturan yang harus diikuti.

b. Pemberian contoh atau tauladhan

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan saling meniru atau mencontoh oleh manusia yang satu pada manusia yang lain. Kecerdasan mencontoh itu sangat besar peranannya pada anak-anak, sehingga sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan. Sesuatu yang di contoh, ditiru atau diteladani itu mungkin yang bersifat baik dan mungkin pula bernilai keburukan. Untuk itu bagi umat Islam keteladhanan yang paling baik dan utama.

Orang tua adalah orang yang menjadi panutan anaknya. Setiap anak mula-mula mengagumi kedua orang tuanya. Semua tingkah laku orang tuanya ditiru oleh anak, karena itu peneladanan sangat perlu. Ketika akan makan misalnya, ayah membacakan basmalah, anak-anak menirukan itu.
 Tatkala orang tuanya sholat anak kecil itu diajak sholat, sekalipun mereka belum mengetahui cara dan bacaannya. Tatkala puasa ramadhan orang tua mengajak anak kecil itu makan sahur meskipun pada pukul sembilan mereka makan.

Maka dari itu orang tua perlu memberi contoh dan teladan dalam rangka mengembangkan kepribadian dan membentuk sikap-sikap anak. Keteladhanan ini sangat penting bagi perkembangan pendidikan agama anak. Karena anak akan tumbuh sesuai degan suasana kehidupan di sekitarnya. Jika di sekitarnya baik maka anak akan menjadi baik begitu pula sebaliknya, akan tetapi tidak kalah pentingnya hal ini juga perlu pengawasan. Hal ini bukan untuk mengekangnya, melainkan untuk memberi pengarahan.

c. Membangun Kebiasaan

Kebiasaan mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Karena kebiasaan ini di bentuk sejak awal. Nabi mengajarkan bahwa pendidikan keimanan itu pada dasarnya dilakukan oleh orang tuanya. Caranya, melalui peneladhanan dan pembiasaan, peneladhanan dan pembiasaan inilah yang tidak mungkin dilakukan di sekolah, pesantren atau oleh guru agama yang diundang ke rumah. Hanya kedua orang tuanyalah yang mungkin dapat melakukan hal itu.
 Dengan demikian kebiasaan itu sangat perlu dibangun sejak dini. Karena jika sudah menjadi kebiasaan melakukan sesuatu itu akan merasa sudah menjadi kebiasaan.

d. Memberi Ganjaran

Pemberian ganjaran dapat digolongkan ada yang bersifat benda dan ada yang bersifat pujian, ganjaran yang bersifat benda ini dengan memberikan hadiah kepada anak. Sedangkan ganjaran yang bersifat pujian ini dengan memberikan pujian-pujian setelah selesai menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Pada dasarnya hampir semua orang bahkan anak-anak pun ingin mendapatkan pujian ataupun hadiah. Kata-kata pujian sangat perlu untuk memberikan semangat, sehingga anak bergairah melakukan perbuatan-perbuatan baik dan positif. Hal ini patut dilakukan oleh orang tua dalam upaya memberi dorongan dan semangat kepada anak-anak antara lain karena keberhasilannya melakukan tugas baik di rumah maupun di sekolah. Dengan memberi umpan balik yang positif bukan saja membuat anak-anak mengetahui bahwa orang tua menghargai usaha-usaha, jerih payah dan prestasi mereka, tetapi orang tua telah memberi semangat serta mendorong agar mereka dapat berdiri sendiri dan memperbesar penilaian mereka dan kepercayaan terhadap diri sendiri.

e. Memberi hukuman

Situasi pendidikan tidak selamanya bersifat formal seperti keadaan di sekolah, dimana guru berhadapan dengan murid-murid di depan kelas. Tetapi upaya pendidikan dapat dilaksanakan dalam rumah tangga misalnya berupa perintah, ajakan, larangan memberi saran, dorongan dan hukuman. Tetapi sangat disayangkan karena sering orang tua berpendapat bahwa hukuman terhadap anak-anaknya adalah upaya yang paling baik dalam pendidikan.
 Kiranya tindakan menghukum itu, disamping tindakan menghargai, merupakan tindakan yang terlibat dalam tiap-tiap pendidikan yang wajar, dengan catatan bahwa hukuman itu secara obyektif dan disertai pengertian akan maksudnya dan bukan untuk melepaskan kebencian atau kejengkelan terhadap anak.

Proses pendidikan dikatakan keliru bila terlalu banyak terdapat perintah dan larangan. Hal ini harus memperhatikan kondisi emosional anak dan memberinya kesempatan untuk melangkahkan kakinya di jalur kehidupan tertentu. Seorang anak yang selalu mendapatkan tekanan keras atau perintah dan larangan dari berbagai penjuru niscaya takkan menemukan jalan demi menyelamatkan dirinya kecuali dengan membangkang serta melanggar semua perintah dan larangan tersebut, atau bahkan dengan tidak memperdulikan omongan sama sekali.
 Karenanya bila kita terlalu banyak mengeluarkan perintah dan larangan, itu sama halnya tengah memaksa sang anak untuk melanggar dan tidak mengindahkannya.

Proses bimbingan dalam diri anak ini memerlukan proses belajar pada awalnya proses belajar perlu ada upaya orang tua yang penulis sebutkan melalui metode di atas.hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa upaya orang tua untuk melatih, membiasakan diri anak untuk berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan moral. Akan tetapi jika anak telah terlatih dan terbiasa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral maka tetap ada kontrol dari orang tua untuk mengembangkannya. Anak yang berdisiplin diri akan menampilkan perilaku yang patuh dan taat terhadap nilai moral. Tetapi juga perlu disadari bahwa pendidik atau orang tua tidak mempunyai kemampuan mengubah pribadi anak. Orang tua hanya sekedar berupaya secara optimal, kemudian berdo’a pada yang maha kuasa memohon supaya upayanya diridhoi. Oleh sebab itu, keteladhanan berupa disiplin positif dari orang tua merupakan disiplin positis yang sangat besar peranannya dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.

B. Tinjauan Tentang Kebiasaan

1. Pengertian Kebiasaan

Bertolak dari penjelasan bab pendahuluan yang dimaksud membiasakan ibadah di sini adalah menjalankan ketaatan kepada Allah yang didasari mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya sebagai suatu hal yang terbiasa. Seperti yang ada dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Dzariat ayat 56 yaitu:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

“Tidak ada tujuan lain aku menciptakan Jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepada ku”.

Ibadah di dalam terminologi Islam adalah kepatuhan kepada Tuhan yang didorong oleh kekaguman dan ketakutan. Jadi tahap awal ibadah adalah kepatuhan kepada Allah yang didorong rasa kekaguman dan ketakutan. Tetapi apabila ibadah itu sudah berkembang kualitasnya, artinya ibadah bukan karena rasa kagum dan rasa takut semata, ibadah memiliki beberapa muatan-muatan. Muatan-muatan ibadah dianggap berkualitas jika di dalammya tercakup aspek kekaguman, keiklasan, kepatuhan, pengharapan dan sekaligus kecintaan.

Menurut Al-Quran jin dan manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah. Semua Rosul di utus Allah untuk mengajak manusia beribadah kepadanya. Islam memandang seluruh hidup kita haruslah merupakan ibadah kepada Allah SWT.

Dalam kehidupan manusia sehari-hari yang berlangsung otomatis dalam bertutur kata dan bertingkah laku kebiasaan-kebiasaan baik itu telah dilakukan secara turun-temurun dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Kebiasaan-kebiasaan itu telah membudaya di dalam masyarakat masing-masing. Diantaranya mungkin saja terdapat kebiasaan dalam suatu masyarakat, yang terasa janggal bagi masyarakat lain. Penguasaan kebiasaan itu dari satu ke generasi berikutnya, sebagian besar diturunkan melalui proses pendidikan, sehingga membudaya dalam kehidupan. Berdasarkan dengan itu melalui proses pendidikan pula, dihindari dan dikurangi kebiasaan-kebiasaan buruk, yang dapat merugikan kehidupan secara perseorangan atau di lingkungan suatu masyarakat.

Kewajiban pendidik adalah menumbuhkan anak atas dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam, baik aqidah maupun ibadah, disamping penerapan metode maupun peraturan.

Dalam hal ibadah anak harus dilatih sejak dini karena jika sudah terlatih akan dirasakan sebagai suatu kebutuhannya. Jika sejak masa kanak-kanaknya, anak tumbuh berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selallu takut, ingat, bersabar, meminta pertolongan dan berserah diri kepadanya. Ia akan memiliki potensi dan respon secara instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, disamping terbiasa melakukan akhlak mulia, sebab bertambah pertambahan religius yang berakar pada hati sanubarinya, selain itu anak merupakan amanat bagi kedua orang tuanya dan hatinya suci itu permata yang mahal. Apabila ia diajar dan dibiasakan pada kebaikan, maka ia akan tumbuh pada kebaikan itu dan akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhrat. Tetapi apabila dibiasakan untuk melakukan kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang-binatang, maka ia akan sengsara dan binasa. Dan untuk memeliharanya adalah dengan mengajarkan akhlak-akhlak yang mulia kepadanya.

Tujuan pelajaran ibadah ini ialah untuk mendidik anak-anak supaya mengerjakan amal ibadah, sehingga di biasakannya dari kecil sampai dewasa dan pada hari tuanya. Sebab itu yang dipentingkan dalam pelajaran ibadah, ialah cara mengerjakan ibadahnya, sebagimana diperbuat Nabi SAW serta di biasakan mengerjakan ibadah itu.
 Keberagaman anak pada usia 7-12 tahun adalah sungguh-sungguh, namun belum dengan pikiannya. Ia baru menangkapnya dengan emosi karena ia belum mampu berpikir logis. Kemampuan berfikir logisnya baru mulai tumbuh, namun tetap terkait kepada fakta yang dapat dijangkaunya dengan panca indranya.
 Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga seusia (masa usia) adolesense. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kenyataan (realitas). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan anak di dasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu, maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak 9 amal keagaman mereka ikut dan pelajari dengan penuh minat.
 Pada umur ini si anak sudah dapat dilatih untuk berwudhu dan shalat, karena kemampuan anggota wudhunya dan gerakan sholat sudah dapat dilakukan menurut petunjuk yang diberikan kepadanya. Tepat sekali hadist Nabi yang memerintahkan agar orang tua menyuruh anaknya shalat apabila anaknya berumur 7 tahun, dan memukulnya pada umur 10 tahun jika anak tidak melaksanakannya. Rasullullah SAW bersabda:

مُرُّوْا أَوْلاَدَكُمْ باِلصَّلاَةِ وَهُمْ أِبْناَءُ سَبْعَ سِنِيْنَ وَاضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَا وَهُمْ اِبْنَاءُ عَشَرَ وَفَرِقُوْا بَيْنَهُمْ فىِ المَْضَاجِعْ. (رواه ابوداود)
“Perintahlah anak-anakmu menjalankan ibadah shalat jika mereka sudah berusia 7 tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakannya dan pisahkan tempat tidur mereka”.

2. Faktor – faktor yang mencangkup pembiasaan ibadah
Sebagaimana diketahui bahwa keberhasilan menanamkan sikap kepada anak itu sangat dipengaruhi oleh faktor. Kebiasaan dalam beribadah tidak datang atau tumbuh secara tiba-tiba/sepontan. Tetapi tumbuh melalui proses yang lama dan terus menerus. Proses tersebut merupakan perpaduan dari beberapa aktifitas fisik/psikis, di sengaja atau tidak di sengaja seperti mengamati, mengkonsumsikan dan identifikasi. Di dalam proses tersebut tentu ada yang menjadi sumber pengamatan atau sasaran yang diamati. Begitu pula ada yang menjadi contoh untuk di ikut dan diteladhani. Dalam kaitannya dengan faktor yang mendukung pembiasaan ibadah ada faktor strategis segabai figure yang turut mewarnainya yaitu:

1) Orang tua (keluarga)

Suasana kehidupan beragama dalam keluarga sangat berpengaruh dalam usaha membiasakan ibadah bagi anak. Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Seseorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang yang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu bapaknya orang yang tahu beragama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja di rumah, di sekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkai larangan-larangan agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.

Dasar-dasar pendidikan agama dapat diberikan melalui percontohan atau uswatun khasanah. Misalnya bila orang tua akan sembahyang hendaklah anak disuruh berdiri di belakangnya untuk menirukan apa yang dilakukan dalam sembahyang itu. Pada bulan puasa anak-anak dapat dilatih puasa mulai jam enam pagi sampai jam sepuluh pagi. Demikianlah latihan-latihan itu berlangsung terus hingga anak dapat tahan menjalankan puasa sampai pada waktu yang sebenarnya. Jelas bahwa mendidik anak supaya beragama adalah wajib hukumnya. Ia menjalankan tanggung jawab orang tua yang harus dipertanggungjawabkan tidak hanya selesai di dunia ini saja tapi tanggung jawab terakhir adalah di akhirat.

Orang tua sebagai pemimpin suatu rumah tangga yang selalu melaksanakan perintah agama (ibadah) dengan teratur mempunyai pengaruh positif dalam proses penanaman serta pembinaan upaya pembiasaan terhadap ibadah anak.

2) Sekolah (guru)

Suasana dan sistem belajar di sekolah sangat baik bagi pembinaan pembiasaan ibadah bagi anak. Guru-guru agama di tuntut memiliki kemampuan dan ketrampilan menanamkan sikap gairah ibadah.

Peranan guru di sekolah ditentukan oleh kedudukan sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan sebagai pegawai. Yang paling utama ialah kedudukannya sebagi pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. Berdasarkan kedudukannya sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak bagi guru menurut harapan masyarakat. Apa yang dituntut dari guru dalam aspek etis, intelektual dan sosial lebih tinggi daripada yang dituntut dari orang dewasa lainnya. Guru sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus menjadi teladhan, di dalam maupun di luar sekolah. Guru harus senantiasa sadar akan kedudukannya selama 24 jam sehari. Dimana dan kapan saja selalu di pandang sebagi guru yang harus memperlihatkan kelakukan yang dapat ditiru oleh masyarakat khususnya oleh anak didik.

Dalam situasi formal, yakni dalam usaha guru mendidik dan mengajar anak dalam kelas guru harus sanggup menunjukkan kewibawaan atau otoritasnya, artinya ia harus mampu mengendalikan, mengatur dan mengontrol kelakuan anak. Kalau perlu ia dapat menggunakan kekuasaannya untuk memaksa anak belajar, melakukan tugasnya atau mematuhi peraturan. Dengan kewibawaan ia menegakkan disiplin dan ketertiban proses belajar mengajar. Kewibawaan merupakan syarat mutlak. Mendidik ialah membimbing anak dalam perkembangannya ke arah tujuan pendidikan. Bimbingan atau pendidikan hanya mungkin bila ada kepatuhan dari pihak anak dan kepatuhan di peroleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan kepatuhan merupakan dua hal yang komplementer untuk menjalin adanya disiplin.

3) Lingkungan masyarakat

Di samping kedisiplinan yang di contohkan dalam lingkungan keluarga (orang tua) dan sekolah (guru) maka lingkungan masyarakat tidak kalah pentingnya. Lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kebiasaan ibadah anak.

Lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi perkembangan pribadi anak. Di situlah anak itu memperoleh pengalaman bergaul dengan teman-teman di luar dan sekolah. Di lingkungan ini ia berkenalan dengan kelompok yang lebih besar dan dengan pola kelakuan yang berbeda. Dalam lingkungan itu ia dapat mempelajari hal-hal yang baik, akan tetapi ia dapat juga mempelajari kelakuan yang buruk bergantung pada sifat kelompoknya. Hal ini akan dapat mempengaruhi pembinaan kepribadian dan agama anak serta kebiasaan ibadahnya.
 Karena masyarakat pun menjadi sumber pengetahuan dan sikap. Jika semua unsure-unsur yang ada di lingkungan masyarakat terpadu, menunjang tercapainya nilai-nilai yang telah diperolehnya di lingkungan keluarga dan sekolah. Maka hal ini merupakan suatu hal yang baik. Tersedianya tempat-tempat ibadah di sekolah maupun tempat-tempat yang memang dibutuhkan, sangat menunjang dan berpengaruh besar terhadap kegairahan atau kebiasaan beribadah.

3. Peranan orang tua dalam membentuk karakteristik ibadah anak.

Dalam kaitanya dengan masalah ibadah yang dimaksud adalah ibadah shalat dan ibadah puasa yang akan penulis berikan penjelasan tenatng ibadah-ibadah tersebut.
1) Ibadah Shalat

Agama, sebagi sebuah sistem keyakinan, berisikan ajaran dan petunjuk bagi para penganutnya supaya selamat (dari api neraka) kehidupan setelah mati. Karena itu juga, keyakinan keagamaan dapat dilihat sebagai berorientasi pada masa yang akan datang, dengan cara mengikuti kewajiban-kewajiban keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan agama yang dianut dan diyakininya.
 Seperti halnya dalam ibadah shalat. Shalat secara bahasa berarti doa ibadah shalat dinamai doa karena dalam shalat itu mengandung doa. Shalat juga dapat berarti doa untuk mendapatkan kebaikan atau sholawat bagi Nabi Muhammad SAW. Secara terminology salat adalah suatu ibadah yang terdiri atas ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbirotul ikhrom dan di akhiri dengan salam dengan yarta tertentu.

Salat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam Islam yakni salat merupakan fondasi yang kukuh bagi tegaknya agama Islam.  Jadi ibadah shalat merupakan ajaran pokok yang harus dilaksanakan oleh setiap umat Islam, sebagai mana firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45 sebagai berikut:

(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((( 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu al-kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu memcegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ankabut : 45)

Dari ayat di atas dalam hubungannya dengan perintah shalat maka orang tua dituntut untuk menghantarkan dan menumbuhkan kegiatan anak-anaknya agar bisa dan mau menjalankan ibadah shalat, sebagai amalan rutin tidak boleh meninggalkan dan mengerjakannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Islam. Kemudian mengenai pelaksanaan ibadah shalat dibutuhkan imam yang kuat, sebab tanpa adanya imam yang kuat mustahil mereka mau melaksanakan ibadah shalat yang lima kali dalam sehari semalam.

Tujuan salat adalah pengakuan hati bahwa Allah SWT sebagai pencipta adalah Maha Agung, dan pernyataan patuh terhadapnya serta tunduk atas kebesaran dan kemuliannya, Tuhan yang Maha Kekal dan Maha Abadi.

Adapun beberapa metode salat yang dapt diajarkan kepada anak-anak diantaranya adalah:

a. Cara mengajarkan sembahyang haruslah dengan perbuatan seperti wudhu, yaitu dengan mengerjakan sembahyang itu di hadapan anak supaya di tiru oleh anak dan memulainya dnegan niat dan takbirotul ihram dan seterusnya.

b. Hendaklah bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya, mengatur dan memperbaiki gerak-gerik waktu wudhu, sujud dan berdiri dengan betul.

c. Menerangkan kepada anak apa-apa yang dibaca waktu berdiri, rukuk sujud duduk dan sebagainya, serta menyuruh untuk menghafalkannya.

Shalat merupakan ibadah yang pertama kali akan di hisab oleh Allah, pada hari pembalasan kelak. Bila shalatnya baik maka amal yang lainnya akan dianggap baik, dan bila shalatnya jelek maka amal yang lain akan dianggap jelek. Adapun shalat memiliki beberapa hikmah diantaranya:

a) Shalat dapat membentuk diri kita menjadi manusia yang disiplin terhadap manajemen waktu.

b) Membuat hati menjadi tentram.

c) Shalat merupakan sarana atau cara komunikasi dengan Allah dalam rangka mohon ampun dan kasih sayangnya agar diberi keselamatan hidup di dunia dan diakhirat.

d) Pelaksanaan shalat yang benar dapat mencegah pelakunya dari stress, putus asa serta kecewa karena kusuk dalam shalat dapat menormalkan keadaan psikis (mental).

Orang tua tidak boleh menganggap remeh pengajaran sholat untuk putra-putrinya karena Rasulullah SAW sendiri turun tangan mengajarkan sholat ini kepada anak-anaknya. Oleh karena itu para orang tua tidak boleh lalai apalagi tidak memperdulikan pentingnya anak-anak mendapatkan pengajaran, bimbingan, dan latihan-latihan shalat secara benar seperti yang digariskan Rosullullah. Selain itu para orang tua wajib memperhatikan cara anaknya melaksanakan shalat. Bila anak-anak salah melaksanakan shalat, maka wajib membetulkannya sesuai dengan shalat yang dilaksanakan Rasulullah. Perbuatan ini memberikan contoh yang jelas kepada kita bahwa para orang tua harus benar-benar mengerti dan menguasai seluk beluk, cara, bacaan dan ketentuan-ketentuan shalat, agar dapat mengajarkannya kepada putra-putrinya melakukan shalat dengan benar.

Dengan pemberian bimbingan dan pelatihan shalat oleh orang tua kepada anak-anaknya insya Allah kelak mereka akan tetap teguh dalam menjalankan ibadah kepada Allah dan menghayati aqidah tauhid dengan penuh keyakinan dan kesadaran. Dengan cara ini kelak mereka akan dapat menjadi pembela dan penegak agama Islam.

2) Ibadah puasa

Puasa (Ash – Shoum) dalam pengertian bahasa adalah menahan dan berhenti dari sesuatu, sedangkan dalam istilah agama artinya adalah menahan dari makan, minum dan hubungan kelamin, mulai dari fajar sampai Maghrib karena mencari ridho Allah.

Larangan utama dalam puasa adalah makan, minum, dan berhubungan kelamin mulai terbit fajar sampai terbenam matahari. Dalam pelaksanaan ibadah puasa, manusia bebas, tidak ada pengawasan dari luar kecuali dari Allah semata. Tidak seorangpun yang dapat, mengetahui apakah seorang itu puasa atau tidak jika ia tidak berpuasa tidak ada yang tahu hanya taqwanya kepada Allah sajalah yang mendorong untuk benar-benar dan sungguh berpuasa. Dia sendirilah yang mengetahui rahasia dirinya, apakah ia benar berpuasa atau tidak. Ini berarti bahwa dengan seseorang telah melatih diri untuk jujur dalam pelaksanaan ibadah dan imannya kepada Allah.
 Dalil Al-Qur’an yang mewajibkan puasa adalah firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 183

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((( ((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertaqwa”.

Puasa dalam arti “mengendalikan dan menahan diri untuk tidak makan dan minum dalam waktu-waktu tertentu” dilakukan antara lain dengan tujuan memelihara kesehatan atau merampingkan tubuh atau dalam bentuk mogok makan sebagai tanda solidaritas atas petaka yang menimpa teman atau saudara. Puasa yang dilakukan umat Islam di garis bawahi oleh Al-Quran sebagai “bertujuan untuk meningkatkan taqwa” tujuan tersebut terapai dengan menghayati arti puasa itu sendiri.

Adapun beberapa metode yang ditempuh mengajarkan puasa pada anak seperti yang dilakukan atau dipraktekkan pada zaman Rasulullah dapat kita praktekkan pada zaman kita dan masa kapanpun. Anak-anak kita latih berpuasa dan jika mereka meminta makan karena telah merasa lapar, kita dapat mengalihkan perhatian dengan mengajaknya bermain atau pergi mencari hiburan. Dengan cara ini anak-anak lupa akan rasa laparnya dan puasanya bisa bertahan sampai datangnya waktu berbuka. Tentunya hal ini memerlukan kesungguhan orang tua dalam menanamkan ketaatan beribadah pada anak-anaknya.

4. Peran Orang tua dalam Membiasakan Ibadah Anak

Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang di kemukakan di atas berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga dengan yang bagaimanapun juga keadaannya. Hal itu menunjukkan ciri-ciri dari watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang. Karenanya tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada orang tua.
 Tetapi tidak menutup kemungkinan orang tua juga membutuhkan bantuan dari pihak sekolah. Namun demikian tidak berarti anak yang sudah diserahkan kepada sekolah telah menjadi tanggung jawab sepenuhnya bagi pihak sekolah. Dalam hal ini keberhasilan pendidikan di sekolah terutama pendidikan agama sangat berkait antara kesesuaian pendidikan keluarga dengan sekolah.

Salah satu kesimpulan penting ialah bahwa kunci keberhasilan pendidikan agama di sekolah bukan terletak pada metode pendidikan agama di sekolah, sebenarnya terletak pada pendidikan agama dalam rumah tangga.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi membantu untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan kepada anak yang berupa pengetahuan dan ketrampilan yang berhubungan dengan sikap dan kepribadian yang mulia. Karena itulah orang tua harus mampu menciptakan kondisi yang dapat membantu anak dalam menyesuaikan diri di sekolah. Untuk menciptakan kondisi ini, dalam keluarga sangatlah dibutuhkan batas-batas kebebasan tingkah laku tersebut di atas jika dikaitkan dengan sekolah akan lebih berperan penting lagi dalam soal kebiasaan beribadah. Karena di sini orang tua dituntut untuk memberikan contoh atau teladan secara teratur.
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